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ANALISIS EFEK TEROBOSAN SINGLE PARTIKEL DALAM KEADAAN
EKSITASI

Zainur Rasyid Ridlo, Drs. Bambang Supriadi M.Sc,
Rif’ati Dina Handayani, S.pd, M.Si,

Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember
Email: zen.ridlo@gmail.com

Abstract: In quantum Mechanics espesially Tunneling effect, we discribes behavior of
electron as wave, that produce from electron as single particle that move in atom and have
energy level from quantum number (n.) In excitation condition, energy electron is less than
energy of barrier, but in this condition electron almost have possibilities to penentrate the
barrier, The analysis for this case in three dimensional condition that separated into three
important region, and all of analysis by using computational programming as simulation to
measure Transmission Coefficient and plotting wave function.
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PENDAHULUAN

Hipotesa de Broglie menjadi sebuah
terobosan baru yang dapat menjelaskan
fenomena dualisme gelombang partikel, Pada
keadaan mikroskopik, elektron yang bergerak
dapat berperilaku sebagai gelombang. Erwin
Schrodinger menjelaskan, bahwa saat elektron
bergerak tercipta gelombang yang merupakan
gelombang tegak de Broglie pada keadaan
tersebut yang menghasilkan solusi berupa
fungsi Trigonometri ataupun Eksponensial.
Tetapi tidak semua panjang gelombang
diperkenankan pada keadaan tersebut,
melainkan hanya panjang gelombang yang
memiliki nilai k yang berkorespondensi
dengan energi yang terkuantisasi dengan
energi elektron diijinkan. Elektron yang
mengorbit di dalam atom memiliki lintasan
tertentu dan dipengaruhi oleh bilangan
kuantum utama. Penggunaan bilangan
kuantum utama juga menentukan tingkat
energi pada masing-masing keadaan dan dapat
bervariasi tergantung pada keadaan yang akan
diterapkan pada persoalan kuantum. Secara
umum keadaan kuantum terbagi menjadi dua,
keadaan Degenerate  dan keadaan Non
Degenerate.

Pada Fisika Kuantum dikenal adanya
gejala penerowongan (Tunneling Effect) atau
lebih dikenal dengan efek terobosan. Efek
yang terjadi saat partikel akan menerobos
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suatu perintang yang berenergi lebih tinggi
dari energi partikel tersebut. Pertikel yang
digunakan adalah elektron, hal ini disebabkan
karena elektron merupakan partikel yang
dapat bergerak bebas.

Pada bilangan kuantum berapapun,
besarnya energi yang dimiliki oleh sebuah
partikel terhadap suatu perintang masih
dimungkinkan Partikel tersebut untuk dapat
menerobos  suatu  “Dinding”  perintang
meskipun energinya lebih kecil daripada
energi perintang. Kejadian di atas dapat
diidentikkan dengan sebuah elektron yang
sedang bergerak dengan energi (E) akan
melewati suatu perintang dengan energi
potensial (V). Pada skala atomik benda
bergerak tidak hanya berperilaku sebagai
partikel, tetapi juga berperilaku sebagai
gelombang. Karena pada keadaan atomik
partikel berperilaku sebagai gelombang, maka
semua analisis yang diterapkan adalah
formulasi gelombang dalam bentuk fungsi
gelombang eksponensial.

Perintang vyang digunakan pada
peristiwa terobosan partikel ini berupa
potensial energi senilai Magneton Bohr, yaitu
suatu bentuk energi yang dipengaruhi oleh
adanya medan magnet eksternal yang
diterapkan pada atom tersebut. Besar nilai
peluang elektron menembus dan terpantul
kembali dianalisis menggunakan pendekatan



